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Mikro Ekonomi, Biaya Produksi dan Break Even Point (BEP) 

Muhammad Andi Prayogi, Muhammad Irfan Nasution 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jalan Kapten Mukhtar Basri No.3 Medan 

 

 Ekonomi berasal dari bahasa Yunani: 

 Oikos                    Rumah tangga atau Keluarga 

 Nomos                  Peraturan atau  aturan 

Sehingga Ekonomi diartikan sebagai Tata kelola di dalam rumah tangga 

 

 Teori Ekonomi dibagi atas : 1. Ekonomi Mikro (Perilaku konsumen, produsen, pasar, profit) 

     2. Ekonomi Makro (Pendapatan nasional, Pertumbuhan 

         Ekonomi, Inflasi, Pengangguran, Uang) 

 

 Faktor-faktor produksi antara lain: 

1. Modal 

2. Sumber Daya Alam 

3. Tenaga Kerja 

4. Mesin 

 

 Sumber daya itu scarcity (terbatas atau langka), oleh sebab itu harus dilakukan tahapan: 

1. What (apa) : barang atau bahan apa yang akan dibuat harus direncanakan terlebih dahulu,  

           tidak asal dibuat 

2. How (Bagaimana) : bagaimana cara memprosesnya apakah menggunakan mesin atau      

                                dengan tenaga manusia 

3. For Whom (Untuk siapa): barang yang dihasilkan kemana tujuan pasar (Market Share) 

4. When (Kapan): waktu proses pembuatan dan pemasarannya kapan dilakukan 

 

 Biaya Produksi : Biaya yang dikeluarkan dalam rangka untuk memperoleh faktor-faktor  

                            Produksi dan menghasilkan barang yang akan di produksi 

 

 Macam-macam biaya: 

1. Biaya Total                                  TC = FC + VC 

2. Biaya Tetap Rata-rata                  AFC = 
  

 
     

3. Biaya Variabel Rata-rata                AVC =   
  

 
 

4. Biaya Rata-rata                               AC = 
  

 
  

  

 
  

  

 
         

5. Biaya Marginal                             MC = 
    

   
 

 

 Total Reveneu (TR) = P.Q 

dimana: P  = Harga 

   Q = Jumlah barang/jasa yang dihasilkan 

 

 Keuntungan (Profit): π = TR-TC 

 Break Even Point (BEP) : Titik pulang pokok atau titik impas 

BEP (Unit) = 
  

    
 

 

BEP (Rupiah) = 
  

  
  

 
 
 



 
 Contoh soal perhitungan biaya produksi: 

Q P FC VC TC AFC AVC TR AC π 

2 10 40 20 60 20 10 20 30 -40 

6 15 40 25 65 6,67 4,16 90 10,83 25 

8 20 40 30 70 5 3,75 160 8,75 90 

10 25 40 40 80 4 4 250 8 170 

12 30 40 45 85 3,33 3,75 360 7,08 275 

 

 TC = FC + VC                    TR= P.Q 

TC = 40 + 20   TR= 10.2  

TC = 60    TR= 20 

 

 AFC = 
  

 
    AC= AFC + AVC 

AFC= 
  

 
    AC = 20 + 10 

AFC = 20    AC  = 30 

 

 AVC = 
  

 
    π = TR - TC 

AVC = 
  

 
    π = 20 - 60 

AVC = 10     π = -40 

 

 Contoh perhitungan mencari BEP (Break Even Point): 

PT. Khayla M memiliki usaha dibidang garmen memliki kapasitas produksi menghasilkan 

pakaian sebanyak 200.000 unit, adapun harga jual pakaian per satuan Rp 120.000. Total biaya 

tetap yang dikeluarkan sebesar Rp 180.000.000, total biaya variabel sebesar Rp 290.000.000, 

berapakah besarnya BEP (unit) dan BEP (rupiah)nya? 

 

Jawab: 

Kapasitas produksi 200.000 unit 

Harga jual per unit Rp 120.000 

Total Penjualan = 200.000 unit x Rp 120.000 = 24.000.000.000 

 

Biaya tetap unit = 
           

       
 = 900 unit 

 

Biaya variabel unit = 
           

       
= 1450 unit 

 

BEP unit = 
           

            
= 1518 unit 

 

BEP rupiah = 
           

   
           

              

 = Rp 182.186.235  

PT. Khayla M harus mendapatkan omset  sebesar Rp 182.186.235 agar perusahaan BEP 

 

 

 


